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Abstrak
 

Hukum waris adalah hukum adat yang memuat garis-garis keturunan tentang sistem dan azas-azas hukum

waris tentang warisan, pewaris dan waris serta cara pengalihan kepemilikan dan kuasa atas harta warisan

dari pewaris kepada ahli waris. (Hadikusuma, 1993). Pembagian warisan di Indonesia dapat dilakukan

dengan perspektif hukum yang disepakati oleh penerima warisan. Terdapat tiga hukum pembagian waris di

Indonesia, yaitu hukum waris adat, hukum waris Islam, dan hukum perdata. Hukum waris Islam selain

berdasarkan kepada Alquran dan hadis, juga dapat bersumber dari ijmak para ulama. Salah satu sumber data

yang membahas konsep pembagian warisan dalam Islam adalah Naskah LKK_ACEH2015­_MKR17.

Naskah ini berasal dari Aceh, daerah dengan keistimewaan penerapan hukum adat sesuai dengan syariat

Islam. Naskah ini menarik untuk diteliti karena selain mencakup rincian pembagian warisan sesuai dengan

yang terdapat di dalam Alquran, terdapat pula penjelasan untuk masalah yang tidak dijelaskan di dalam

Alquran. Fokus utama penelitian ini terdapat pada hak yang diterima oleh ahli waris perempuan berdasarkan

pada naskah LKK_ACEH2015­_MKR17.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hukum waris yang

bagi perempuan yang terdapat dalam naskah. Korpus penelitian ini menggunakan naskah klasik dengan

diawali tahapan penelitian filologi. Setelah melakukan tahapan awal penelitian filologi, naskah diteliti

dengan metode analisis kualitatif melalui pendekatan hukum waris Islam. Berdasarkan analisis yang telah

dilakukan, penelitian menghasilkan temuan sebagai berikut. Ahli waris perempuan terdiri dari tujuh orang

dengan bagian yang sudah dirincikan dalam Alquran. Penerapan hukum pembagian waris di Aceh dilakukan

mengalami penyesuaian antara hukum adat dengan syariat Islam. Hak waris ahli waris perempuan secara

eksplisit dijelaskan dalam Alquran, akan tetapi dalam penerapannya di daerah asal naskah yaitu Aceh masih

memerlukan kajian mendalam. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan ketentuan hukum waris bagi

perempuan dengan pasal yang ada dalam qanun.  Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan penerapan

hukum pembagian warisan menurut Islam dan menurut hukum adat. Selain itu, penelitian ini dapat

mendokumentasikan kelestarian hukum waris Islam yang dianut oleh masyarakat Aceh pada zaman dahulu.

......Inheritance law is customary law which contains lineages regarding the system and principles of

inheritance law regarding inheritance, heirs and heirs as well as ways of transferring ownership and power

over inheritance from heirs to heirs. (Hadikusuma, 1993). The inheritance in indonesia can be done by

perspective approved by the heirs. There are three kind of law of inheritance in Indonesia, customary law,

islamic law, and civil law. One source of data on the concept of the inheritance distribution in Islam is the

manuscript LKK_ACEH2015_MKR17. The manuscript is derived from Aceh, an area with the privilege of

the application of customary law combined with Islam sharia. The manuscript is interesting to be researched

because apart from their inheritance included details in accordance with details in the Holy Quran, there is

also an explanation for the problems that not explained in Quran. Main focus of this research is found in the

right received by a female heir based on a manuscript LKK_ACEH2015_MKR17. This research attempts to

described law heirs of women that was found in a manuscript LKK_ACEH2015_MKR17. The corpus
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manuscript was used in the research an begins research stage of philology. After doing the initial phase of

philology research, a manuscript researched with the methods of qualitative analysis through islamic legal

approach heirs. Based on the analysis, the research resulted in the following findings. The female heir in the

LKK_ACEH2015_MKR17 consists of seven people that have been detailed in The Holy Quran.  In Aceh,

the application of inheritance distribution law  is subjected to adjustment between customary law and

Islamic law.  The inheritance rights of female heirs are explicitly described in The Holy Quran. However, in

its application in the area of origin of the text, Aceh still requires in-depth study.  This occurs because there

are differences in the provisions of the inheritance law for women and the articles in the qanun. This

research can be used as a comparison of the application of the law of inheritance distribution according to

Islam and customary law. In addition, this research can document the sustainability of Islamic inheritance

law that was adhered by the Acehnese in ancient times.


